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ABSTRACT

Nutrition education is an effective method for improving knowledge and balanced nutrition
behavior to achieve optimal nutritional status. Nutrition education is essential in increasing
knowledge of nutrition, forming positive attitudes towards food, and improving eating habits.. This
study aims to determine the difference in nutrition knowledge among junior high school students
using two evaluation methods, conventional and quiz. The study design is a quasi-experiment with
a pre-test post-test control group at SMP 30 Makassar. The population is seventh and eighth grade
junior high school students. The sample size is 50 students. Nutrition knowledge is collected by
filling out a questionnaire in the conventional method and filling out a Google Form in the quiz
method. Statistical tests were performed using Wilcoxon and Mann-Whitney tests. Before
education, knowledge was lacking in 20% of the conventional group and 24% of the quiz group.
After education, only 4% of the conventional group still lacked knowledge, while all students in
the quiz group showed improvement. The statistical test results showed a significant difference in
nutrition knowledge scores before and after education using the conventional method (p=0.001)
and the quiz method (p=0.001). Both methods have a significant difference (p=0.033). There is a
difference in nutrition knowledge before and after education using conventional and quiz
measurements. The quiz method is better in improving knowledge of balanced nutrition. Both
conventional and quiz methods can be used as a means of educating about balanced nutrition.
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ABSTRAK

Edukasi gizi merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan
perilaku gizi seimbang agar tercapai status gizi yang optimal. Edukasi gizi sangat diperlukan dalam
meningkatkan pengetahuan gizi, membentuk sikap positif terhadap makanan, dan memperbaiki
kebiasaan makan. Studi ini adalah untuk mengetahui perbedaan pengetahuan gizi pada siswa SMP
dengan dua metode evaluasi konvensional dan kuis. Desain studi ini adalah quasy experiment
dengan rancangan Pre Test Post Test Control Group di SMP 30 Makassar. Populasi siswa SMP
kelas VII dan VIII. Besar sampel sebannyak 50 orang. Pengetahuan gizi dikumpulkan dengan cara
mengisi kuesioner pada metode konvensional dan mengisi Google Form pada metode kuis. Uji
Statistik dengan Uji Wilcoxon dan Uji Mann-Whitney. Sebelum edukasi pengetahuan kurang pada
kelompok konvensional 20% dan pada kelompok kuis 24%. Sedangkan pengetahuan kurang
setelah edukasi pada kelompok konvensional 4% dan pada kelompok kuis seluruhnya membaik.




Hasil uji statistik ada perbedaan pengetahuan gizi sebelum dan sesudah pemberian edukasi melalui
Konvensional (p = 0,001) dan ada perbedaan pengetahuan gizi sebelum dan sesudah edukasi
melalui metode Kuis (p = 0,001). Kedua metode memiliki perbedaan yang bermakna sebesar (p =
0,033). Ada perbedaan pengetahuan gizi sebelum dan sesudah pemberian edukasi melalui
pengukuran secara konvensional dan kuis. Metode kuis lebih baik dalam meningkatkan
pengetahuan tentang gizi seimbang. Metode konvensional dan metode kuis dapat dijadikan sebagai

sarana edukasi tentang gizi seimbang.

Kata Kunci : Pengetahuan gizi seimbang, Konvensional, Kuis

PENDAHULUAN

Masalah gizi Indonesia saat ini
mencakup masalah gizi ganda, antara lain
gizi lebih yang terus meningkat, dan gizi
kurang yang masih belum teratasi secara
tuntas. Masalah ini terutama terjadi pada
anak remaja berusia 13-15 tahun yang
mengalami ketidakseimbangan asupan gizi
dengan kecukupan gizi yang dianjurkan,
menyebabkan masalah gizi yang kompleks
(Simbolon and Tafrieani, 2020).

Data Riset Kesehatan Dasar pada
tahun 2018 menunjukkan adanya prevalensi
masalah gizi pada remaja usia 13-15 tahun di
seluruh  Indonesia. Prevalensi tersebut
termasuk dalam kategori sangat kurus 1,9%,
kurus 6.8%, gemuk 112%, dan obesitas
48%. Di Provinsi Sulawesi Selatan,
prevalensi status gizi (IMT/U) pada remaja
usia 13-15 tahun menunjukkan bahwa 2,5%
mengalami sangat kurus, 8,3% mengalami
kurus, 10,5% mengalami gemuk, dan 4,1%
mengalami obesitas. Sedangkan di kota
Makassar, prevalensi status gizi pada anak
remaja usia 13-15 tahun menunjukkan bahwa
2,69% mengalami sangat kurus, 7,01%
mengalami  kurus, 17,67% mengalami
gemuk, dan 942% mengalami obesitas
(Riskesdas, 2019).

Profesor Hardinsyah sebagai Ketua
Umum  Pergizi Pangan  Indonesia,
menyatakan bahwa kurangnya pengetahuan
dan informasi yang diberikan tentang gizi di
Indonesia menyebabkan praktik asupan gizi
yang seimbang tidak dapat diaplikasikan
secara efektif di kalangan masyarakat. Hal ini
terlihat dari banyaknya kasus masalah gizi
yang masih terjadi di Indonesia, termasuk
pada remaja (Raule, Amisi and Malonda,
2022).

Masalah gizi pada remaja dapat
terjadi akibat ketidakseimbangan antara
asupan gizi dan kebutuhan gizi tubuh yang
dianjurkan. Ada berbagai faktor yang dapat
menyebabkan masalah gizi pada remaja, baik
secara langsung maupun tidak langsung.
Faktor langsung mencakup kurangnya
asupan gizi yang seimbang dan infeksi
penyakit yang mempengaruhi penyerapan
nutrisi tubuh. Faktor tidak langsung dapat
berasal dari berbagai aspek sosial ekonomi,
pendidikan, pengetahuan, dan lingkungan.
Kurangnya pengetahuan akan gizi dapat
memengaruhi pemenuhan kebutuhan gizi
remaja secara optimal. (Murdiningrum,
2021). Kurangnya pengetahuan tentang gizi
dapat menjadi faktor penyebab timbulnya
masalah gizi pada remaja, termasuk
perubahan kebiasaan dalam pola makan serta
pola konsumsi makanan yang bergizi (Kanah,
2020).




Masalah gizi pada remaja dapat
berdampak pada status gizi yang buruk dan
berpotensi menimbulkan masalah kesehatan.
Keadaan gizi kurang dapat mempengaruhi
reproduksi serta kesehatan secara umum,
sementara  status  gizi  lebih  dapat
meningkatkan risiko terkena penyakit
degeneratif ~ seperti  hipertensi,diabetes
mellitus, jantung, dan penyakit lainnya
(Muchtar et al., 2022).

Masalah gizi pada remaja dapat
dicegah dengan melakukan sosialisasi
tentang pedoman gizi seimbang sebagai
panduan makan, melakukan aktivitas fisik,
hidup bersih, dan menjaga berat badan ideal.
Penyampaian pesan gizi seimbang yang tepat
melalui KIE sangat penting untuk mencapai
tujuan tersebut. Pedoman gizi seimbang
harus memperhatikan kebutuhan zat gizi
yang berbeda pada setiap kelompok umur dan
menekankan pada konsumsi makanan dengan
prinsip keanerakaragaman pangan, hidup
bersih, aktivitas fisik, serta menjaga berat
badan normal (Sary, 2021).

Pengetahuan  memegang  peran
penting bagi remaja dalam memilih makanan
yang tepat untuk dikonsumsi setiap hari. Jika
memiliki pengetahuan yang baik mengenai
gizi dan nutrisi, maka akan berdampak pada
sikap seseorang dalam memilih makanan
yang lebih sehat dan bergizi. Sikap positif
terhadap makanan yang sehat dan bergizi
dapat mempengaruhi perilaku remaja dalam
memilih makanan yang lebih sehat dan
bergizi (Aulia, 2021).

Drummond  (2010) menjelaskan
edukasi gizi merupakan aspek kunci dalam
kurikulum sekolah dan dapat memberikan
dampak positif pada pengetahuan, sikap, dan
tindakan terkait gizi. Oleh karena itu, edukasi
gizi di lingkungan sekolah dapat membantu
mencegah masalah gizi dengan
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan

perilaku siswa. Strategi yang
diselenggarakan oleh pemerintah melalui
program pendidikan gizi dapat menjadi
sarana untuk meningkatkan pengetahuan dan
kebiasaan makan yang sehat pada anak
(Kusuma, 2020).

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas remaja kurang dalam
mengonsumsi buah dan sayur, penerapan gizi
seimbang, dan mempraktekkan Pedoman
Gizi Seimbang (PGS). Sebuah penelitian
Achmad (2014) menunjukkan bahwa 56%
siswa SMA Negeri 10 Makassar kurang
dalam mengonsumsi sayur dan buah,
sementara  penelitian  Suryanti  (2012)
menunjukkan bahwa 57,9% remaja di SMAN
13 Makassar masih kurang dalam penerapan
gizi seimbang. Penelitian lain oleh Sari
(2014) menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa di MTs Pembangunan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta belum mempraktekkan
Pedoman Gizi Seimbang, seperti 62,5% yang
tidak mengonsumsi makanan sesuai PGS,
85,4% yang tidak memiliki frekuensi makan
sesuai PGS, dan hanya 563% yang
menerapkan pola hidup bersih sesuai dengan
PGS. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa mayoritas remaja belum menerapkan
pesan-pesan yang terdapat dalam Pedoman
Gizi Seimbang (Tamrin et al., 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Pakhri
tahun 2017 menunjukkan mayoritas siswa
(67,6%) memiliki pengetahuan gizi kurang.
Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan asupan gizi dengan cara
meningkatkan pengetahuan gizi melalui
edukasi. Melalui kegiatan penyuluhan yang
dilakukan selama 3 minggu dengan
menggunakan media leaflet, siswa di SMP
Makassar berhasil meningkatkan
pengetahuan mereka tentang gizi serta




asupan energi dan protein yang diperlukan
tubuh (Pakhri, 2018).

Tingginya angka prevalensi masalah
gizi dapat dijadikan sebagai indikasi
rendahnya  pengetahuan tentang  gizi
seimbang. Sukma dan Margawati (2014)
menegaskan bahwa pengetahuan dapat
memengaruhi  sikap  seseorang dalam
memilih makanan. Kurangnya pengetahuan
gizi dapat mengakibatkan kesalahan dalam
memilih makanan yang berdampak pada
status gizi seseorang. Oleh karena itu,
Pemerintah Indonesia telah menerbitkan
pedoman gizi seimbang yang disajikan dalam
bentuk visual seperti gambar "Tumpeng Gizi
Seimbang" dan "Piring Makanku" yang
terdapat dalam profil kesehatan Indonesia,
untuk membantu mengatasi masalah gizi
(Parapat et al., 2021).

Siswa SMP  termasuk  dalam
kelompok remaja awal yang sedang mencari
jati diri. Pada fase ini, mereka mengalami
perubahan fisik, seksual, dan psikologis yang
berpengaruh pada emosi. Meskipun sudah
bukan anak-anak lagi, mereka belum masuk
dalam golongan dewasa. SMP Negeri 30
Makassar merupakan salah satu sekolah yang
terletak di perkotaan, sehingga pola konsumsi
makanan cepat saji lebih banyak dipilih oleh
siswa karena dekat dengan tempat yang
menyediakan fast food. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dampak dari edukasi gizi terhadap
pengetahuan tentang gizi seimbang siswa
SMP Negeri 30 Makassar.

METODE PENELITIAN
Desain, Tempat , dan Waktu

Jenis pernelitian ini adalah quasy
ekperiment dengan rancangan one group pre-
test dan post-test design. Bertujuan untuk
mengetahui pengaruh edukasi gizi terhadap
pengetahuan tentang gizi seimbang siswa

SMP Negeri 30 Makassar. Dalam penelitian

ini kelompok perlakuan dibagi 2, yaitu

1. Edukasi melalui powerpoint pengukuran
hasil melalui metode konvensional. Pre
test diberikan sebelum dilakukan edukasi
sedangkan post test diberikan setelah
edukasi. Kuesioner pre-test dan post-test
digunakan untuk mengumpulkan data
sebelum dan sesudah intervensi.

2. Edukasi kuis pengukuran hasil dalam

bentuk kuis. Pre test diberikan sebelum
dilakukan edukasi sedangkan post test
diberikan setelah edukasi. Pre test dan post
test dalam bentuk Google Form.

Jenis dan Cara Pengumpulan Data

Data dasar dari sampel dapat
didapatkan dengan menggunakan kuesioner
dan Google Form. Untuk memperoleh data
dasar sampel, digunakan kuesioner dan
Google Form. Edukasi tentang pengetahuan
gizi seimbang disampaikan melalui media
powerpoint. Pengetahuan sampel tentang gizi
diukur melalui kuesioner yang diberikan
sebelum dan setelah edukasi gizi.
Pengetahuan awal diperoleh dari hasil
kuesioner pre-test menggunakan dua metode
yaitu kovensional dan kuis. Pengetahuan
setelah diberikan edukasi diperoleh dari hasil
kuesioner post-test menggunakan metode
konvensional dan metode kuis.

Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data pengetahuan pada kedua
kelompok intervensi yaitu kelompokedukasi
dengan metode konvensional dan metode
kuis, digunakan uji statistik yang berbeda
tergantung pada distribusi data. Jika data
berdistribusi normal, maka digunakan uji t
berpasangan. Sedangkan jika data tidak
berdistribusi  normal, digunakan  uji
Wilcoxon. Selain itu, untuk membandingkan
perbedaan pengetahuan antara dua kelompok
intervensi, yaitu kelompok konvensional dan
kuis, jika data berdistribusi normal digunakan
uji t berpasangan, dan jika data tidak




berdistribusi normal digunakan uji Mann
Whitney.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian terkait pengaruh
edukasi tentang gizi seimbang pada siswa
SMP 30 Makassar seperti pada tabel 9
menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan
siswa sebelum intervensi yaitu 6,60 menjadi
7.80 setelah diberikan intervensi. Dari hasil
uji statistik menggunakan uji Wilcoxon
didapatkan nilai pvalue=0001 yang berarti
<005 maka Ha diterima dan Ho ditolak
sehingga ada perbedaan pengetahuan gizi
sebelum dan sesudah intervensi pada
kelompok konvensional. Hasil analisis
statistik dengan menggunakan Uji Mann-
Whitney menunjukkan nilai p=0,506 > 0,05
yang artinya tidak ada perbedaan
pengetahuan sebelum intervensi pada
kelompok konvensional dan kuis.

Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian ~ Khairunisa  (2021)  yang
menunjukkan peningkatan signifikan pada
pengetahuan remaja tentang gizi seimbang
setelah diberikan penyuluhan mengenai
pedoman  gizi seimbang. Penelitian
Khairunisa dilakukan pada remaja di Desa
Bedingin Wetan, Sumberadi, Mlati, Sleman,
yang bertujuan untuk mencegah terpaparnya
virus COVID-19. Dalam penelitian tersebut,
terlihat adanya peningkatan pada post test
responden setelah| mendapat penyuluhan,
yang menunjukkan peningkatan pengetahuan
remaja tentang gizi seimbang (Ramadhani
and Khofifah, 2021). Penelitian lainnya yang
sejalan dengan penelitian ini dilakukan oleh
Amisi (2022) dan menunjukkan adanya
perubahan pengetahuan setelah diberikan
edukasi tentang gizi seimbang pada remaja di
Kabupaten Minahasa. Uji hipotesis dengan
uji t-berpasangan menunjukkan nilai p =
0,001 (<0,05), menandakan adanya
perbedaan rerata yang signifikan antara skor

pretest dan posttest pada pengetahuan tentang
gizi seimbang (Amisi et al., 2022).
Kelompok perlakuan yang diberikan
intervensi metode kuis menunjukkan bahwa
rata-rata  pengetahuan siswa  sebelum
intervensi yaitu 6,28 menjadi 8,56 setelah
diberikan intervensi. Dari hasil uji statistik
ujiWilcoxon didapatkan nilai p value=0,001
yang berarti <0,05 maka Ha diterima dan Ho
ditolak sehingga ada perbedaan pengetahuan
sebelum dan sesudah intervensi pada
kelompok kuis. Hasil uji analisis statistik
dengan menggunakan uji Mann-Whitney
menunjukkan nilai p=0035<005 yang
artinya ada perbedaan pengetahuan setelah
intervensi kelompok konvensional dan kuis.
Penelitian ini mendukung hasil
penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa metode pembelajaran Team Quiz
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
SMPN 19 Bengkulu Selatan pada mata
pelajaran IPS. Dalam penelitian ini, analisis
uji tes "t" dengan nilai signifikansi 5% dan
derajat kebebasan (db) 27 tpiryng=11,10 >
tiaper=2,78 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan prestasi belajar yang signifikan
antara nilai post-tes siklus I dan nilai post-tes
siklus II. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode pembelajaran
Team Quiz berdampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran IPS (Putra and Edora, 2021).
Berdasarkan hasil penelitian terhadap
pengetahuan tentang gizi seimbang pada
remaja menggunakan metode konvensional
maupun kuis sama-sama terjadi peningkatan
pengetahuan. Metode kuis lebih berpengaruh
dalam meningkatkan pengetahuan karena
siswa lebih aktif dalam kegiatan bertanya dan
menjawab sehingga tercipta suasana yang
menyenangkan. Metode kuis di dalam proses
belajar dapat membantu meningkatkan fokus
siswa terhadap materi yang dipelajari, selain
memberikan motivasi bagi siswa untuk lebih
serius dalam belajar. Melalui suasana yang
menyenangkan, kuis dapat membuat siswa




lebih aktif dan menikmati proses belajar
sehingga  memudahkan siswa  untuk
memusatkan perhatiannya pada materi yang
sedang dipelajari.

Metode konvensional atau tradisional
membuat siswa hanya menjadi pendengar
pasif. Selama penelitian berlangsung,
mahasiswa lebih banyak terlibat sebagai
pemateri dalam proses pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang
digunakan lebih didasarkan pada pendekatan
konvensional, di mana mahasiswa atau
pengajar menjadi pusat penyampaian materi.
Penggunaan metode kuis lebih disukai
daripada metode konvensional dalam
memberikan edukasi. Alasannya adalah
selama pembelajaran dengan metode yang
dilakukan oleh peneliti pada dua kelompok,
siswa terlihat lebih aktif dan lebih tertarik
dalam mendengarkan penjelasan. Dari
penjelasan tersebut, terlihat bahwa siswa
lebih suka pembelajaran yang bervariasi dan
melibatkan mereka secara aktif dalam
pembelajaran. Materi pelajaran menjadi lebih
mudah diterima oleh siswa dan pemateri
dapat memberikan penjelasan yang lebih
rinci kepada siswa yang kesulitan memahami
materi tersebut.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, terdapat perbedaan
signifikan dalam pengetahuan gizi siswa
SMP Negeri 30 Makassar sebelum dan
sesudah edukasi gizi menggunakan metode
konvensional (p=0,001 < 0,05) dan metode
kuis (p=0,001 <0,05). Artinya, kedua metode
pembelajaran  tersebut  efektif dalam
meningkatkan pengetahuan gizi siswa.

SARAN
1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan jika
ingin  melakukan  edukasi, bisa

menggunakan edukasi metode kuis.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan
menggunakan metode simple random
sampling dalam pengambilan sampel.




Tabel 1
Distribusi Sampel Berdasarkan Kelas

Metode Edukasi
Kelas Konvensional Kuis
n % n %
VII 13 520 15 60,0
VIII 12 480 10 40,0
Total 25 100 25 100
Data Primer 2023
Tabel 2
Distribusi Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin
Metode Edukasi
Jenis Kelamin Konvensional Kuis
n % n %
Laki-laki 15 60.0 13 520
Perempuan 10 40,0 12 480
Total 25 100 25 100
Data Primer 2023
Tabel 3
Distribusi Sampel Berdasarkan Umur
Metode Edukasi
Umur Konvensional Kuis
% n %
12 Tahun 6 240 13 520
13 Tahun 10 400 11 440
14 Tahun 7 280 1 4,0
16 Tahun 2 8.0 0 0
Total 25 100 25 100

Data Primer 2023




Tabel 4
Distribusi Sampel Berdasarkan Pekerjaan Ayah

Metode Edukasi
Pekerjaan Ayah Konvensional Kuis
n % n %o
PNS/TNI/POLRI 2 80 2 8,0
Karyawan Swasta 8 320 13 520
Pedagang 2 80 0 0
Pengusaha 2 80 1 4.0
Petani 1 40 0 0
Buruh 5 200 1 4.0
Pensiunan 0 0 1 4.0
Sopir/Tukang Ojek 1 40 4 160
Honorer/Magang | 40 0 0
Tidak Bekerja 3 120 3 120
Total 25 100 25 100
Data Primer 2023
Tabel 5
Distribusi Sampel Berdasarkan Pekerjaan Ibu
Metode Edukasi
Pekerjaan I1bu Konvensional Kuis
n % n %o
PNS/TNI/POLRI 2 80 0 0
Karyawan Swasta 0 0 3 120
Pedagang 0 0 2 8,0
Pengusaha 1 40 0 0
Buruh 0 0 1 4,0
Honorer/Magang 1 40 1 4,0
Ibu Rumah Tangga 21 840 18 720
Total 25 100 25 100
Data Primer 2023
Tabel 6
Distribusi Sampel Berdasarkan Pengetahuan Metode Konvensional
Pengetahuan Sebelum Sesudah
Gizi n % n Y%
Kurang 5 20,0 1 4,0
Baik 20 80,0 24 96,0
Total 25 100 25 100

Data Primer 2023




Tabel 7
Distribusi Sampel Berdasarkan Pengetahuan Metode Kuis

Pengetahuan Sebelum Sesudah
Gizi n % n %
Kurang 6 240 0 0
Baik 19 760 25 100
Total 25 100 25 100
Data Primer 2023
Tabel 8

Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi pada Kelompok
Konvensional

— Wak Skor
etode tu Pengetahuan
Edukasi Pengukuran £ p value
Mean
. Sebelum 6,60
Konvensional Sesudah 7.80 0.001

Data primer 2023
Tabel 9
Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi pada Kelompok Kuis

Pengetahuan

Metode Waktu value
Edukasi Pengukuran P
Mean
. Sebelum 628
Kuis Sesudah 856 0.001
Data primer 2023
Tabel 10

Perbedaan Pengetahuan Sebelum Intervensi pada Kelompok
Kovensional dan Kuis

Kelompok
Waktl.l Metode Konvensional Metode Kuis p
Pemberian
min max mean | min | max | mean
Sebelum 3 9 6,60 3 8 6.28 0,506

Data primer 2023
Tabel 11
Perbedaan Pengetahuan Sesudah Intervensi pada Kelompok
Kovensional dan Kuis

Kelompok
, P
detl.l Metode Konvensional Metode Kuis
Pemberian
min max mean | min ‘ max ‘ mean
Sesudah 4 10 780 | 6 | 10 | 856 | 0035

Data primer 2023 R
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